ABSTRAK

Setiap suku yang terbentuk akan terpola dengan apa yang dipercayai dan diyakini. Di pulau
Pantar khususnya di Pantar Tengah terdapat salah satu suku yakni suku Gawering yang
mengklaim diri mereka bisa menghentikan hujan melalui sebuah batu keramat yakni Muggus
Dibaling. Batu muggus dibaling merupakan batu keramat yang dipakai ssuku gawering sejak

lampau karena dipercayai bisa menolong orang lain.

Muggus Dibaling yang diyakini oleh Suku Gawering berasal dari pulau Pantar
tepatnya di Kecamatan Pantar Tengah Kabupaten Alor. Suku Gawering adalah masyarakat
asli yang sudah menerima Injil Kristus dan juga sebagai anggota Jemaat Talitakumi
Besbarang Klasis Pantar Barat. Disamping sebagai pemilik muggus dibaling suku gawering
menyebut dirinya sebagai satu-satunya pewaris tunggal muggus dibaling dan diluar itu tidak
ada yang lain. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa suku gawering sebagai suku yang

lebih kuat dari suku lainnya.

Atas dasar alasan di atas maka tulisan ini dimaksudkan untuk melihat sejauh mana
masyarakat Gawering menggunakan baru petir, lalu apa manfaat penggunaannya. Dengan
menggunakan elaborasi studi pustaka dan studi lapangan diharapkan metode ini dapat
menjawab konteks permasalahan yang dikaji. Dari situ maka kemudian Penulis akan lebih
lanjut mendialogkan perjumpaan Injil dan Budaya di Suku Gawering dan bagaimana
harusnya gereja menyikapi fenomena ini. Benar Kristus merupakan pusat iman tetapi dalam
perjumpaan dengan konteks dimana iman itu diresapi kerap ditemui adanya dugaan
penyembahan pada benda keramat yang bisa dianggap sebagai praktik kafir. Pada akhirnya,
dengan mengamati hal ini, diharapkan ada kontribusi tulisan ini dengan konteks budaya
masyarakat Gawering.

Kata-kata Kunci : Sistem Kepercayaan, Suku, Batu, Kekuatan, Injil.



